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ABSTRAK

Penerapan Communicative Language Teaching (CLT) di sekolah dasar menjadi pendekatan penting untuk menciptakan
pembelajaran bahasa yang komunikatif, interaktif, dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara
kualitatif bagaimana CLT diterapkan dalam pembelajaran bahasa Inggris serta perannya dalam membangun lingkungan kelas
yang komunikatif. Penelitian dilakukan menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan studi pustaka yang memanfaatkan
jurnal empiris dan kajian teoretis terkait pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar. Hasil analisis menunjukkan bahwa
CLT mampu meningkatkan partisipasi siswa, memperkuat penguasaan kosakata dan kemampuan berbicara, serta
menumbuhkan rasa percaya diri dalam berkomunikasi. Guru berperan sebagai fasilitator melalui aktivitas seperti dialog,
diskusi kelompok, role play, dan tugas komunikatif berbasis konteks. Kendala seperti keterbatasan waktu, media
pembelajaran, serta rendahnya kepercayaan diri siswa tetap menjadi tantangan dalam implementasi CLT. Secara keseluruhan,
CLT terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang komunikatif apabila didukung strategi pembelajaran yang
tepat dan kreativitas guru.

Kata kunci: CLT, komunikasi, pembelajaran bahasa Inggris, sekolab dasar

ABSTRACT

The implementation of Communicative Language Teaching (CLT) in elementary schools is an essential approach to creating
communicative, interactive, and meaningful English learning experiences. This study aimed to qualitatively analyze how CLT
was applied in English classrooms and how it contributed to developing an effective communicative learning environment.
A descriptive qualitative method was employed through a literature review of empirical studies and theoretical discussions
on English learning, CLT, role play, and communicative classroom interaction in elementary schools. The analysis revealed
that CLT enhanced student participation, improved vocabulary mastery and speaking skills, and increased learners’
confidence to communicate. Teachers functioned as facilitators who encouraged authentic interaction through dialogues,
group discussions, role plays, and context-based communicative tasks. However, limited instructional time, insufficient
learning media, and low student confidence remained challenges during implementation. Overall, CLT proved to be
effective in fostering a communicative learning environment when supported by appropriate teaching strategies and creative
classroom management.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar membutuhkan pendekatan yang mampu
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan mendorong siswa untuk aktif berkomunikasi.
Namun, pembelajaran di tingkat sekolah dasar masih banyak yang menggunakan metode tradisional
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seperti ceramah dan hafalan, sehingga siswa kurang memiliki kesempatan untuk berlatth menggunakan
bahasa secara langsung.

Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa salah satu penyebab rendahnya kemampuan
berbahasa siswa adalah kurangnya media pembelajaran yang mendukung aktivitas komunikatif. Guru
lebih banyak menggunakan latihan tertulis dan penjelasan materi sehingga siswa jarang memproduksi
bahasa secara spontan (Aswad, 2024).

Pendekatan Communicative Language Teaching (CLT) dikembangkan untuk membuat siswa
menggunakan bahasa secara langsung dalam kegiatan yang mencerminkan situasi kehidupan sehari-hari.
Dalam CLT, fokus utama bukan lagi pada hafalan struktur, melainkan pada kemampuan siswa
membangun pesan, memahami makna, dan berinteraksi secara spontan dalam berbagai konteks
komunikasi.

Temuan Civitas (2024) memperkuat bahwa role play sebagai bagian dari pendekatan
komunikatif dapat menurunkan kecemasan siswa saat berbicara. Siswa merasa lebih bebas berekspresi
ketika memainkan peran tertentu, sechingga partisipasi mereka meningkat secara konsisten.

Hasil-hasil penelitian seperti karya Hermansyah dkk. (2024), Indri Yani (2021), dan Elmiwati
dkk. (2024), menunjukkan bahwa CLT berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kosakata,
keberanian berbicara, serta keterlibatan siswa dalam kegiatan komunikasi. Aktivitas seperti role play,
dialog kontekstual, dan group work terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dan mendorong siswa lebih aktif menggunakan bahasa Inggtis.

Mawati dan Ariani (2023) menambahkan bahwa rendahnya keterlibatan siswa dalam
pembelajaran sering terjadi karena guru belum mampu menciptakan interaksi dua arah. Banyak siswa
mengikuti instruksi tanpa memahami tujuan komunikatif dari kegiatan tersebut.

Namun demikian, penerapan CLT di sekolah dasar masih menghadapi tantangan seperti
keterbatasan waktu pembelajaran, rasa percaya diri siswa yang rendah, minimnya media pendukung,
serta kemampuan guru yang belum sepenuhnya sesuai dengan tuntutan pembelajaran berbasis
komunikasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi CLT belum berjalan optimal dan
memerlukan kajian mendalam.

Penelitian dalam lima tahun terakhir juga menegaskan bahwa CLT semakin relevan untuk
pembelajaran siswa sekolah dasar karena pendekatan ini mampu menciptakan interaksi autentik yang
mendorong keberanian siswa berbicara. Guru-guru di konteks EFL melaporkan bahwa CLT
meningkatkan keterlibatan dan inisiatif siswa dalam percakapan, meskipun beberapa tantangan seperti
keterbatasan waktu dan media masih sering dijumpai (Albiladi & Ahmad, 2020; Hapsari, 2021).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka
(library research). Sumber data berasal dari jurnal empiris dan artikel teoretis terkait pembelajaran
bahasa Inggris, Communicative Language Teaching (CLT), role play, dan lingkungan belajar
komunikatif pada siswa sekolah dasar.

Setiap jurnal dianalisis melalui pembacaan mendalam, identifikasi tema inti, perbandingan
temuan antar-penelitian, serta pengelompokan pola konseptual mengenai implementasi CLT. Analisis
data dilakukan melalui teknik pengkodean tematik yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan untuk menemukan pola mengenai efektivitas CLT dalam menciptakan
lingkungan kelas yang komunikatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa implementasi Communicative Language Teaching
(CLT) dalam pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar umumnya diterapkan melalui aktivitas yang
berorientasi pada komunikasi nyata. Guru melibatkan siswa dalam kegiatan seperti role play, dialog
berbasis situasi sehari-hari, diskusi kelompok kecil, permainan kosakata, dan sesi tanya jawab terbuka.
Dalam pendekatan ini, guru berfungsi sebagai pengarah yang menyiapkan situasi komunikasi agar siswa
dapat menggunakan bahasa Inggris secara mandiri.

Penelitian Hermansyah et al. (2024) menemukan bahwa penggunaan role play secara terstruktur
mampu meningkatkan kelancaran berbicara, kejelasan pengucapan, serta keberanian siswa dalam
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berkomunikasi. Sementara itu, Aswad et al. (2024) menunjukkan bahwa kelas yang menerapkan CLT
lebih dinamis dan interaktif karena aktivitas yang digunakan relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa.

Civitas (2024) menegaskan bahwa role play membantu menurunkan kecemasan berbicara
karena siswa merasa lebih nyaman ketika mengekspresikan diri melalui peran tertentu. Pendekatan ini
memberi ruang aman bagi siswa untuk mencoba berbicara tanpa takut dihakimi.

Peningkatan kemampuan bahasa siswa terlihat pada aspek kosakata, kelancaran berbicara, dan
kepercayaan diri. Elmiwati et al. (2024) menyatakan bahwa siswa lebih mudah mengingat kosakata
melalui kegiatan yang menempatkan kata dalam konteks bermakna. Penelitian JRPP (2024) juga
memperlihatkan peningkatan keterlibatan siswa setelah mengikuti pembelajaran berbasis CLT.

Namun, tantangan masih ditemukan dalam implementasi CLT. Guru kerap menghadapi
keterbatasan waktu, minimnya media pembelajaran, serta kesulitan mengatur kelas besar. Beberapa
siswa juga menunjukkan rasa malu atau khawatir melakukan kesalahan ketika berbicara. Mawati dan
Ariani (2023) menyebut bahwa rendahnya partisipasi siswa muncul karena interaksi kelas yang masih
cenderung satu arah.

Temuan-temuan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa CLT
mampu meningkatkan kelancaran berbicara, kosakata, serta keberanian siswa sekolah dasar dalam
merespons pertanyaan secara spontan. Melalui aktivitas interaktif seperti pair work dan dialog
kontekstual, siswa menjadi lebih aktif menggunakan bahasa Inggris selama pembelajaran (Rahman &
Amirullah, 2022).

Strategi yang disarankan meliputi penyederhanaan materi sesuai tahap perkembangan siswa,
penggunaan media visual sederhana, serta penerapan kegiatan bertahap mulai dari pair work, small
group discussion, hingga aktivitas kelas penuh. Pujian dan dukungan emosional dari guru juga berperan
penting dalam meningkatkan motivasi siswa.

Hambatan-hambatan tersebut sejalan dengan temuan Albiladi dan Ahmad (2020) yang
menyatakan bahwa guru masih menghadapi kesulitan dalam pengelolaan waktu, media pembelajaran,
dan pemahaman teknis penerapan CLT. Selain itu, penelitian Hapsari (2021) juga menyoroti bahwa
siswa sekolah dasar sering mengalami kecemasan awal ketika diminta berbicara, sehingga pendekatan
bertahap dan dukungan emosional guru sangat diperlukan.

Secara keseluruhan, hasil studi pustaka menunjukkan bahwa CLT memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa sekolah dasar apabila didukung strategi pembelajaran
yang tepat, media relevan, dan peran aktif guru sebagai fasilitator.

KESIMPULAN

Studi pustaka ini menunjukkan bahwa Communicative Language Teaching (CLT) merupakan
pendekatan yang efektif dalam menciptakan lingkungan belajar komunikatif di sekolah dasar. CLT
terbukti mampu meningkatkan penguasaan kosakata, kemampuan berbicara, motivasi, serta
kepercayaan diri siswa. Meskipun menghadapi tantangan berupa keterbatasan waktu, media, dan
kesiapan siswa, hambatan tersebut dapat diatasi dengan strategi pembelajaran kreatif dan peran aktif
guru. Dengan dukungan yang tepat, CLT sangat relevan sebagai pendekatan pembelajaran bahasa
Ingeris di sekolah dasar.

Temuan ini memberikan gambaran bahwa penerapan CLT tidak hanya meningkatkan
kemampuan bahasa Inggris siswa, tetapi juga mendukung terciptanya interaksi kelas yang lebih aktif dan
bermakna. Penelitian ini menegaskan pentingnya pelatihan guru dan penyediaan media pembelajaran
yang memadai agar CLT dapat berjalan optimal pada tingkat sekolah dasar. Ke depan, penelitian lebih
lanjut dapat mengeksplorasi implementasi CLT melalui pendekatan hybrid atau integrasi teknologi
untuk melihat efektivitasnya dalam konteks pembelajaran modern.
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